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KATA PENGANTAR 

Buku ini adalah hasil kolaborasi dari berbagai pihak yang terlibat dalam 

pengembangan dan penelitian di Kawasan Industri Perikanan Terpadu Marine & 

Technopark Mansapa. Dengan kerjasama lintas sektor dan dedikasi yang kuat, 

kami telah berhasil menyusun informasi, pandangan, dan rekomendasi yang 

berharga untuk mendorong akselerasi pembangunan kawasan ini.

Melalui buku ini, kami berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang potensi dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan 

kawasan industri perikanan terpadu. Kami juga berharap bahwa buku ini dapat 

menjadi panduan yang berguna bagi para pemangku kepentingan, baik dari 

sektor publik maupun swasta, untuk berperan serta dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan melalui sektor perikanan.

Kami ingin menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini, baik melalui 

pemikiran, penelitian, maupun dukungan materiil. Tanpa kerjasama dan dedikasi 

mereka, buku ini tidak akan terwujud.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

pengembangan kawasan industri perikanan terpadu, serta menjadi langkah awal 

yang berarti dalam mewujudkan visi pembangunan berkelanjutan bagi 

kesejahteraan masyarakat.

Tim Penyusun 
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I-1PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 
Technopark merupakan sebuah infrastruktur pembangunan yang memfasilitasi 
proses interaksi di antara dunia industri dan masyarakat ilmiah serta konsumer. 
Sciencepark atau Technopark didefinisikan sebagai suatu kawasan terpadu 
yang menggabungkan dunia industri, perguruan tinggi, pusat riset dan 
pelatihan, kewirausahaan, perbankan, pemerintah pusat dan daerah dalam satu 
lokasi yang memungkinkan aliran informasi dan teknologi secara lebih efisien 
dan cepat. Keberadaan Science Techno Park di suatu daerah merupakan 
indikator kunci bagi tumbuhnya model Sistem Inovasi Daerah (SIDa), yang 
ditandai dengan segenap unsur inovasi di daerah antara lain (1) Perguruan 
Tinggi, (2) Lembaga Litbang, Badan Usaha dan Lembaga Penunjang yang saling 
bersinergi satu sama lain secara intensif dalam suatu kawasan. 

Salah satu lokasi usulan pembangunan Techno Park di Provinsi Kalimantan 
Utara adalah Kawasan Perikanan Terpadu Mansapa di Kelurahan Mansapa 
Kecamatan Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan. Secara kronologis 
perjalanan kawasan Mansapa hingga menjadi kandidat kawasan Techno Park 
bermula dari terbitnya SK Bupati Nunukan no. 169/2005 tentang Penunjukan 
Lokasi Pelabuhan Perikanan Nusantara dan Pengembangan Industri Perikanan 
Terpadu yang terletak di Mansapa, Nunukan Selatan mengalokasikan lahan 
seluas 32 Ha.  Tahun berikutnya diikuti dengan Surat Keputusan Bupati Nunukan 
Nomor:47/2006 tentang Penunjukan Lokasi Penambahan Pelabuhan Perikanan 
Nusantara dan Pengembangan Industri Perikanan Terpadu, Mansapa seluas 18 
Ha.  Selanjutnya pada 2 Oktober 2012 kawasan industri ini ditetapkan Bupati 
Nunukan dengan surat pernyataan penguasaan tanah seluas 50 Ha. 
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Pada periode pertama kepemimpinan Presiden Jokowi yang dikenal dengan 
program Nawacita,  direncanakan pembangunan 100 pusat sains dan techno 
park. Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2015-2019, Pemerintah memasukkan program pembangunan dan 
pengembangan Science and Technopark (STP) di seluruh Indonesia sebagai 
salah satu prioritas nasional. Sebagai tindak lanjut melaui Rancangan Rencana 
Kerja Pemerintah (RKP) tahun 2016 pemerintah mencanangan untuk 
dimulainya pembangunan dan pengembangan 100 STP di seluruh Indonesia. 
Selanjutnya target pembangunan dan pengembangan 100 STP tersebut 
diturunkan secara detil pada level nasional (National-STP/NSTP), level Provinsi 
(dalam bentuk/istilah Science Park), dan level Kabupaten/Kota (dalam 
bentuk/istilah Techno Park).  

Sebagai bagian dari upaya implementasi terget program tersebut, maka 
Mansapa menjadi bagian dari rencana tersebut. Dalam kerangka tersebut 
pengembangan Mansapa sudah mencapai Tahap Masterplan  pada tahun 2015. 
Tahun 2016 telah menyelesaikan DED dan dokumen AMDAL. Setelah itu 
perkembangan perikanan khususnya Budidaya di Kabupaten Nunukan terus 
berkembang. Hanya saja kelanjutan proses pembangunan Tehcno Park 
Mansapa berproses perlahan hingga terkesan tidak memiliki kelanjutan. 

Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara mencoba untuk 
membantu pengembangan kawasan pertumbuhan ekonomi berbasis 
komoditas unggulan lokal melalui suatu kajian. Urgensi dari pelaksanaan kajian 
ini adalah sebagai bagian dari proses identifikasi proses, progress dan persoalan 
pembangunan Techno Park di Mansapa Kabuapten Nunukan. Hal ini diperlukan 
dalam rangka untuk updating data dan memetakan isu-isu strategis serta 
dinamika perkembangan di lapangan maupun regulasi dalam rangka 
mengevaluasi dan merumuskan kembali strategi mewujudkan Techno Park 
Mansapa di Kabupaten Nunukan sebagai salah satu kawasan strategis dalam 
meningkatkan perekonomian wilayah berbasis sumberdaya unggul dan inovasi 
serta intervensi teknologi. 

1.2 TUJUAN, SASARAN DAN KELUARAN 
1.2.1 Tujuan 
Tujuan dari kegiatan Kajian Percepatan Pembangunan Kawasan Industri Marine 
Technopark Mansapa Kabupaten Nunukan adalah mengevaluasi proses dan 
progress rencana pembangunan Kawasan Industri Technopark di Mansapa 
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Kabupaten Nunukan guna memperoleh gambaran kondisi eksisiting, isu-isu 
strategis, permasalahan serta rekomendasi strategis dalam rangka akselerasi 
pembangunan kawasan tersebut. 
1.2.2 Sasaran 
Secara khusus sasaran yang ingin dicapai antara lain: 

1. Tersedianya gambaran kondisi eksisting rencana Kawasan Industri
Marine Techno Park Mansapa Kabupaten Nunukan secara spasial dan
aspasial;

2. Tersedianya data dan analisis terhadap kondisi sumberdaya kelautan
dan perikanan eksisting Kabupaten Nunukan.

3. Teridentifikasinya segenap stakeholder mitra inovasi meliputi ;
Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian dan Pengembangan, Badan
Usaha, Lembaga Keuangan, Lembaga Pemerintahan dan Lembaga
Penunjang beserta posisi dan peran strategisnya dalam Kawasan
Industri Marine Techno Park Mansapa Kabupaten Nunukan;

4. Teridentifikasinya isu-isu strategis dan permasalahan berkaitan dengan
Kawasan Industri Marine Techno Park Mansapa Kabupaten Nunukan;

5. Tersedianya kerangka analisis/penilaian tingkat kesiapan Kawasan
Industri Marine Techno Park Mansapa Kabupaten Nunukan;

6. Terumuskannya alternatif dan rekomendasi bagi akselerasi Kawasan
Industri Marine Techno Park Mansapa Kabupaten Nunukan.

1.2.3 Keluaran 
Adapun keluaran atau output yang diharapkan dari kajian ini adalah tersedianya 
dokumen hasil kajian terhadap rencana pembangunan Kawasan Industri Marine 
Technopark Mansapa Kabupaten Nunukan yang memuat evaluasi kondisi 
eksisting (spasial dan aspasial), isu dan permasalahan strategis serta alternatif 
dan rekomendasi dalam rangka akselerasi proses pembangunan Kawasan 
Industri Marine Technopark Mansapa Kabupaten Nunukan. 

1.3 Ruang Lingkup  
1.3.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Lingkup wilayah Kajian Percepatan Pembangunan Kawasan Industri Marine 
Technopark Mansapa Kabupaten Nunukan adalah lokasi perencanaan 
pembangunan Techno Park Mansapa di Kelurahan Mansapa Kecamatan 
Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan. 
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Gambar 1.1 Lokasi Rencana Pembangunan Kawasan Industri Marine Technopark 
Mansapa Kabupaten Nunukan 

1.3.2 Ruang Lingkup Materi  
Lingkup materi dalam kegiatan Kajian Percepatan Pembangunan Kawasan 
Industri Marine Technopark Mansapa Kabupaten Nunukan, meliputi:    

1. Mengumpulkan kebijakan, dokumen dan materi teknis berkenaan
dengan perencanaan Kawasan Industri Marine Technopark Mansapa
Kabupaten Nunukan berkenaan;

2. Mempelajari kebijakan terkait pengembangan infrastruktur Wilayah
dalam rangka sinkronisasi antara Pemerintah Pusat, Provinsi dan
Kabupaten/Kota;

3. Mengkaji Kondisi fisik lingkungan, mencakup administratif, geografis,
iklim, demografi serta komoditas perikanan dan kelautan pada wilayah
perencanaan;

4. Menganalisis isu-isu strategis dan permasalahan serta hambatan yang
berkaitan dengan upaya dan kendala dalam tahapan proses
pembangunan Kawasan Industri Marine Technopark Mansapa
Kabupaten Nunukan  ;
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5. Merumuskan konsep dan pendeatan sebagai alternatif dan rekomendasi
yang berfokus pada upaya akselerasi Pembangunan Kawasan Industri
Marine Technopark Mansapa Kabupaten Nunukan.

1.3.3 Ruang Lingkup Kegiatan 
Dalam melaksanakan kegiatan Kajian Percepatan Pembangunan Kawasan 
Industri Marine Technopark Mansapa Kabupaten Nunukan, muatan kegiatan 
yang dilaksanakan terdiri dari:  

1. Persiapan, meliputi penyepakatan tujuan, keluaran, lingkup pekerjaan,
metodologi yang digunakan, pengayaan substansi dan jadwal
pelaksanaan pekerjaan. Pada bagian ini juga dilakukan kajian pustaka,
pengayaan substansi atau pendalaman materi, identifikasi awal potensi,
serta kajian teori-teori terkait.

2. Pengumpulan data, meliputi kegiatan survei lapangan serta survey
instansional untuk mengumpulkan data sekunder dan survei primer
melalui wawancara dan observasi lapangan.

3. Analisis kondisi saat ini terkait kondisi fisik lingkungan, sosial budaya,
geografis, iklim, demografi serta komoditas perikanan dan kelautan.

4. Analisis isu-isu strategis dan permasalahan terkait rencana
pembangunan.

5. Diskusi dalam rangka menggali potensi dan permasalahan
pembangunan destinasi di kawasan dari berbagai pihak.
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BAB II PPOTRET PROVINSI 

KALIMANTAN UTARA 

2.1 Provinsi Kalimantan Utara 

2.1.1   Letak dan Administrasi Wilayah 

Provinsi Kalimantan Utara terletak di pada wilayah utara Pulau Kalimantan 

dengan wilayah administratif berbatasan sebagai berikut : 

Batas Utara : Negara Malaysia Bagian Sabah 

Batas 

Selatan 

: Kabupaten Kutai Barat, Kutai Timur, Kutai Kertanegara dan 

Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 

Batas Timur : Laut Sulawesi 

Batas Barat : Negara Malaysia Bagian Sarawak 

Adapun luas wilayah adminsitratif Provinsi Kalimantan Utara secara 

keseluruhan adalah ± 75.467,70 Km2 dengan komposisi dan proporsi luasan 

setiap Kabupaten/Kota sebagai berikut: 

Kabupaten Bulungan : + 13.925,72 Km2

Kabupaten Nunukan : + 13.841,90 Km2

Kabupaten Malinau : + 42.620,70 Km2

Kabupaten Tana Tidung : + 4.828,58 Km2

Kota Tarakan : + 250,80 Km2

Adapun Luas Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara seperti pada 

Gambar 2.1. 

Dari komposisi dan proporsi luasan setiap Kabupaten/Kota yang berada di 

wilayah admisnitratif Provinsi Kalimantan Utara diketahui Kabupaten Malinau 

memiliki luasan wilayah terluas dengan luasan luasan 56,48% dari luas 

keseluruhan di wilayah Provinsi Kalimantan Utara, sedangkan luasan wilayah 
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terkecil berada pada Kota Tarakan dengan luasan hanya berkisar 0.33% dari luas 

keseluruhan di wilayah Provinsi Kalimantan Utara, lebih rinci komposisi dan 

proporsi luasan setiap Kabupaten/ Kota di wilayah adminsitratif Provinsi 

Kalimantan Utara dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

Gambar 2.1  Luas Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara, 2021 
Sumber: BPS – Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2022 

Gambar 2.2   Komposi dan Proporsi Luas Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan 
Utara, 2021 

Sumber  :  BPS, diolah Tim Penyusun, 2022 

2.2 Profil Demografi 
Berdasarkan jumlah penduduk Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2020 

adalah 701,8 ribu dan 2021 adalah 713,6 ribu dengan komposisi penduduk dari 

yang terbanyak terkonsetrasi di Kota Tarakan sekitar 35% sedangkan populasi 

penduduk terkecil berada di Kabupaten Tana Tidung namun demikian laju 
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pertumbuhan penduduk per tahun justru ada pada Kabupaten Tana Tidung 

sebesar 4,52% per Tahun sementara Kota Tarakan memiliki laju pertumbuhan 

penduduk terendah yaitu 1,69%. Lebih rinci seperti pada Table 2.1, distribusi dan 

komposisi jumlah penduduk seperti pada Gambar 2.3 

Kepadatan penduduk di Provinsi Kalimantan Utara tahun 2020 mencapai 9 

penduduk/km2. Kepadatan penduduk di 5 (lima) Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kalimantan Utara cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi di 

Kota Tarakan mencapai 968 penduduk/km2 dan terendah di Kabupaten Malinau 

yang hanya mencapai 2 penduduk/Km2. 

Tabel 2.1 Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Provinsi Kalimantan Utara, 
2020 dan 2021 

Kabupaten/Kota 
Penduduk (ribu) 

Laju Pertumbuhan 
Penduduk per Tahun (%) 

2020 2021 2010 – 2020 2020 – 2021 
Malinau 82,5 83,7 2,71 2,08 
Bulungan 151,8 154,5 2,93 2,30 
Tana Tidung 25,6 26,4 5,17 4,52 
Nunukan 199,1 203,2 3,41 2,78 
Tarakan 242,8 245,7 2,23 1,60 
Kalimantan 
Utara 

701,8 713,6 2,86 2,25 

Sumber: BPS – Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka Tahun 2022 

Gambar 2.3 Distribusi dan Komposisi Jumlah Penduduk di Provinsi Kalimantan 
Utara, 2021 

Sumber: BPS – Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2022 


